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DOSE AND FREQUENCY OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER APPLICATION  

ON SWEET CORN GROWTH AND YIELD 
 

ABSTRACT 
 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) is a strategic horticultural commodity, yet its productivity 
in Indonesia (6-8 t/ha) remains far below the optimal potential yield (10-12 t/ha), so national 
demand still relies on imports. This study aimed to determine the effect of dose and application 

frequency of the liquid organic fertilizer (LOF) "Azriel" on the growth and yield of sweet corn. The 
research was conducted on the rooftop of the Darul Ulum Mojosongo Islamic Boarding School 
dormitory, Jombang Regency, from April to June 2026, using a two-factor factorial Completely 

Randomized Design (CRD) with three replications. The first factor was LOF dose (0, 10, 20, and 
30 mL/plant) and the second factor was application frequency (3, 4, and 5 times). The results 
showed that the combination of LOF dose and frequency interacted very significantly with almost 
all growth and yield parameters. The combination of 30 mL/plant with a frequency of 5 times 

(D3F3) consistently produced the highest performance, increasing plant height by 7.65%, stem 
diameter by 46.43%, husked ear weight by 34.29%, seed weight per ear by 96.53%, dry stover 
weight by 71.39%, and harvest index (0.58) compared to the control without LOF at a frequency 

of 3 times. LOF dose and frequency also had a very significant single effect on all observed 
parameters. This study recommends applying Azriel LOF at a dose of 30 mL/plant with an 
application frequency of 5 times to optimize the growth and yield of sweet corn.  

 

Keyword: Sweet corn, Liquid organic fertilizer, Dose and frequency, Plant growth and yield 

 



 
DOSIS DAN FREKUENSI APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN HASIL JAGUNG MANIS 
 

ABSTRAK 
 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan komoditas hortikultura strategis, namun 
produktivitasnya di Indonesia (6-8 t/ha) masih jauh di bawah potensi hasil optimal (10-12 t/ha), 
sehingga kebutuhan nasional masih bergantung pada impor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair (POC) "Azriel" terhadap 
pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian dilaksanakan di rooftop asrama Pondok 
Pesantren Darul Ulum Mojosongo, Kabupaten Jombang, pada bulan April hingga Juni 2026, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah dosis POC (0, 10, 20, dan 30 mL/tanaman) dan faktor kedua adalah frekuensi 
aplikasi (3, 4, dan 5 kali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dosis dan frekuensi 
POC berinteraksi sangat nyata terhadap hampir seluruh parameter pertumbuhan dan hasil. 

Kombinasi dosis 30 mL/tanaman dengan frekuensi 5 kali (D3F3) secara konsisten menghasilkan 
kinerja tertinggi, meningkatkan tinggi tanaman sebesar 7,65%, diameter batang sebesar 46,43%, 
bobot tongkol berkulit sebesar 34,29%, bobot biji per tongkol sebesar 96,53%, bobot jerami kering 

sebesar 71,39%, dan indeks panen (0,58) dibandingkan dengan kontrol tanpa POC pada 
frekuensi 3 kali. Dosis dan frekuensi POC juga memberikan pengaruh tunggal yang sangat nyata 
terhadap seluruh parameter yang diamati. Penelitian ini merekomendasikan aplikasi POC Azriel 

dengan dosis 30 mL/tanaman dengan frekuensi aplikasi 5 kali untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
 
Kata kunci: Jagung manis, Pupuk organik cair, Dosis dan frekuensi, Pertumbuhan dan hasil 

tanaman 
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